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Abstrak: Masalah kesehatan masyarakat global yakni Diare menjadi salah satu penyebab utama kematian di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun di dunia pada umumnya dan negara berkembang. Beberapa faktor yang menjadi penyebab timbulnya penyakit diare disebabkan oleh bakteri melalui kontaminasi makanan dan minuman yang tercemar tinja dan atau kontak langsung dengan penderita. Penyebab lainnya antara lain lingkungan dan rumah tangga. Upaya pencegahan dan pengobatan diare harus difahami oleh masyakat. Program intervensi kesehatan harus dirancang untuk mempromosikan perilaku sehat untuk mengurangi beban diare harus mudah diakses, dan terjangkau oleh masyarakat. Promosi kesehatan berupa penyuluhan dengan menggunakan media poster dengan tujuan memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang penyakit diare kepada di Masyarakat RT 02 RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, D.I Yogyakarta merupakan salah satu solusinya.
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Abstract: A global public health problem, namely diarrhea, is one of the main causes of death among children under the age of 5 in the world in general and in developing countries. Some of the factors that because diarrheal disease is caused by bacteria through contamination of food and drink contaminated with feces and or direct contact with sufferers. Other causes include the environment and household. Efforts to prevent and treat diarrhea must be understood by the community. Health intervention programs should be designed to promote healthy behavior to reduce the burden of diarrhea should be easily accessible, and affordable to the public. Health promotion in the form of counseling using poster media with the aim of providing knowledge and learning about diarrheal diseases to the community in RT 02 RW 17, Tambakrejo Village, Tempel District, Sleman Regency, D.I Yogyakarta is one of the solutions.
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Pendahuluan
Masalah kesehatan masyarakat global yakni Diare menjadi salah satu penyebab utama kematian di antara anak-anak di bawah usia 5 tahun di dunia pada umumnya dan negara berkembang pada khususnya (Baye, Ahenkan, & Darkwah, 2021; Kabuya et al., 2019). Dalam studi kesehatan dasar, prevalensi diare di Indonesia adalah 9,0% (4,2%–18,9% (Titaley et al., 2022). Pada tahun 2013, Indonesia memiliki sedikitnya 162.000 kasus diare, dan sekitar 460 anak meninggal akibat diare (Idris, Hasyim, & Utama, 2017). Saat ini prevalensi diare di Indonesia sebesar 18,21% (Arifin et al., 2022).
Diare adalah suatu keadaan individu mengalami buang air besar sebanyak tiga kali atau lebih per hari dengan konsistensi lembek, lunak atau cair yang tidak seperti biasa, paling kurang. Diare selalu masuk dalam 10 besar masalah kesehatan dan penyakit yang terjadi pada seluruh puskesmas di Indonesia. Masalah ini disebabkan oleh ketidaktahuan dan ketidakmampuan masyarakat dalam memelihara kesehatan lingkungan (Sumampouw et al, 2019; Langit, 2016).
Penyebab utama diare adalah gizi kurang yang dapat menimbulkan kematian serta dapat menimbulkan kejadian luar biasa. Beberapa faktor yang menjadi penyebab timbulnya penyakit diare disebabkan oleh bakteri melalui kontaminasi makanan dan minuman yang tercemar tinja dan atau kontak langsung dengan penderita (Melvani et al., 2019). Penyebab lainnya yang bersifat individu antara lain lingkungan dan rumah tangga; perilaku kesehatan seperti membuang tinja, ibu menyusui, dan riwayat makan anak,cuci tangan tanpa sabun setelah menggunakan jamban, dan adanya tinja di sekitar jamban; dan faktor sumber informasi  juga sanitasi yg tidak memadai (Arifin et al., 2022; Kabuya et al., 2019; Wibawa et al., 2023). Praktik pemberian makan bayi yang kurang optimal (inisiasi menyusu dini, pemberian makanan prelakteal, pemberian ASI eksklusif di bawah 6 bulan, pemberian ASI predominan, pemberian ASI lanjutan, pemberian ASI sesuai usia dan pemberian susu botol) juga menjadi penyebab diare di Indonesia (Titaley et al., 2021; Titaley et al., 2022).
Penyebab utama kematian diare adalah dehidrasi akibat kehilangan cairan dan elektrolit melalui feses. Dehidrasi akibat diare tergantung pada persentase cairan tubuh yang hilang. Dehidrasi diare yang terjadi dikategorikan menjadi diare tanpa dehidrasi, dehidrasi ringan/sedang, dan berat. Masyarakat mempunyai kebiasaan melakukan pengobatan sendiri bila mulai terdiagnosis diare, bahkan masih banyak masyarakat yang menggunakan obat tradisional untuk mengobati berbagai jenis penyakit yang diderita termasuk penyakit diare. Namun, bila keadaan belum baik atau belum stabil informan membawa dirinya ke bidan terdekat atau ke puskesmas (Isnawati, Gitawati, Raini, Alegantina, & Setiawaty, 2019; Nuraini, Safrida, & Hasanuddin, 2021; Zuiatna, 2021). Berbagai faktor tingkat individu dan lingkungan memengaruhi pencarian perawatan kesehatan perilaku terhadap penyakit anak terutama diare. Pelayanan kesehatan yang tersedia, terjangkau, dan terjangkau fasilitas direkomendasikan untuk membantu sosial-ekonomi dan kurang beruntung secara geografis keluarga (Khasanah et al., 2023).
Dengan demikian program intervensi kesehatan harus dirancang untuk mempromosikan perilaku sehat untuk mengurangi beban diare. Progam-program tersebut harus mudah diakses, dan terjangkau oleh masyarakat. Promosi kesehatan berupa penyuluhan dengan menggunakan media poster dengan tujuan memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang penyakit diare kepada di Masyarakat RT 02 RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, D.I Yogyakarta.

Metode
Pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di RT 02 RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman dengan menggunakan pendekatan studi deskriptif.  Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai setting social atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena. Untuk mendukung proses penggalian informasi, proses pengumpulan data dibantu dengan menggunakan instrument berupa kuesioner. Adapun populasi dalam pengambilan data ini ialah seluruh warga mulai dari usia balita sampai lansia yang tinggal di RT 02, RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Tempel, Sleman, DIY dengan jumlah sampel sebanyak 34 KK terpilih. 
Hasil analisis data dianalisis dan diprioritaskan sehingga dapat ditetapkan intervensi untuk menyelesaikan masalah kesehatan yang muncul. Metode yang dipergunakan dalam memecahkan masalah promosi kesehatan dengan menggunakan media poster. Poster berisi rangkaian informasi yang meliputi pengertian, gejala, pencegahan dari penyakit Diare. Poster sebagai bentuk intervensi ini dipaparkan dengan dalam penyuluhan yang bertempat di Rumah Ketua RT 02 serta dilaksanakan Hari Sabtu 26 Juni 2022 pukul 15:56 WIB. Penyampaian materi dengan media poster dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab. 

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik, dimulai dengan community diagnosis status kesehatan masyarakat dengan analisis situasi dan pengisian kuisioner pada tanggal 15 April sampai dengan 9 Mei 2022. Beberapa dokumentasi pengambilan data tersaji dalam Gambar 1 dan Gambar 2 berikut: 
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Gambar 1. Pengambilan data kegiatan Bersama Ketua RT 02 

      [image: ]
Gambar 2. Pengambilan data bersama masyarakat melalui kuesioner

Data yang sudah terkumpul dan dianalisis pada tanggal 12 Mei 2022. Tahapan berikutnya, pada 1-17 Juni dilakukan pengolahan data dan prioritas masalah kesehatan yang telah ditemukan berdasarkan metode USG (Urgency, Seriousness, and Growth). Hasil prioritas masalah adalah Diare. Intervensi kesehatan yang dipilih adalah dengan melakukan penyuluhan promosi kesehatan. Pelaksanaan intervensi dipilih setelah melewati tahap analisis dan identifikasi masalah yang diperoleh dari hasil community diagnosis pada tanggal 19 Juni 2022. Media yang dipergunakan dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan adalah dengan menggunakan poster. Sasaran penyuluhan promosi kesehatan ini adalah ibu rumah tangga dan atau kepala keluarga yang ada di wilayah RT 02 RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Tempel, Sleman, DIY.
Media poster dipilih sebagai salah satu bentuk intervensi dengan alasan bahwa poster merupakan salah satu media penyampaian pesan atau publikasi yang sangat efektif untuk promosi kesehatan. Setiap kombinasi tulisan dan gambar menarik yang bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat luas. Keunggulan poster yaitu membantu promosion dalam menyampaikan informasi terkait topik yang ditawarkan. Selain itu, poster dapat dipergunakan di berbagai tempat sehingga sesuai dengan kelompok sasaran promosi. Poster yang ditampilkan berulang kali di banyak tempat dalam waktu yang lama dan berulang-ulang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku individu. Guna menghindari terjadinya kesalahfahaman ataupun interpretasi yang berbeda dalam memahami isi poster, maka promosion dapat melakukan penjelasan saat poster akan dipasang ataupun diberikan.
Poster tentang diare merupakan informasi sederhana yang terdiri dari pengertian, gejala, pencegahan dari penyakit Diare. Dengan adanya penyuluhan diare dengan media poster diharapkan, masyarakat memahami lebih jelas tentang cara pencegahan dan pengobatan yang benar sehingga kejadian diare dapat dicegah. Masyarakat juga diharapkan dapat memberikan tindakan yang tepat saat ada anggota keluarganya yang menderita diare. Tidak kalah penting adalah melatih kemampuan keluarga melakukan rehidrasi oral sebagai pencegahan dari kejadian dehidrasi dengan pemberian Larutan Gula Garam (LGG). Kegiatan penyuluhan dengan menggunakan media poster tersaji dalam Gambar 3 dan 4 berikut.
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                              Gambar 3. Pelaksanaan intervensi pada masyarakat 
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Gambar 4. Media poster
Tujuan yang diharapkan dari penyuluhan ini didasarkan pada temuan-temuan sebelumnya. Publikasi tersebut melaporkan hasil yang sama dengan intevensi yang dilakukan pada masyarakat di RT 02 RW 17, Kelurahan Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Beberapa temuan di Indonesia melaporkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan menggunakan media video dan poster terhadap pengetahun dan sikap anak dalam pencegahan diare (Asmin, Astuty, & Sely, 2023; Harsismanto, Oktavidiati, & Astuti, 2019).

Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyaraka telah terlaksana dengan baik dengan segala keterbatasannya. Kesimpulan dari kegiatan ini bahwa perubahan perilaku tidak bisa dilakukan secara instan, membutuhkan waktu yang lama sampai menjadi perilaku kesehatan. Upaya pencegahan diare yang penting adalah mencuci tangan pakai sabun dibawah air mengalir. Perilaku tidak mencuci tangan sesudah buang air besar, dan sesudah membuang tinja anak sebelum atau sesudah makan dan menyuapi anak dapat menyebabkan penyebaran kuman enterik dan meningkatkan terjadinya diare. Faktor lainnya adalah sanitasi rumah yang kurang baik, perilaku kebersihan perorangan yang rendah, dan kesadaran masyarakat dalam memelihara kesehatan rendah, tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan masih rendah. Perubahan perilaku akan terjadi ketika individu mempunyai pengetahun yang cukup upaya pencegahan diare. Promosi kesehatan dalam menggunakan berbagai media diperlukan untuk mempertahnakan dan meningkatkan pengetahuan masyarakat.
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